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ABSTRAK 
Nur Khoiriyah, Penggunaan Strategi Pembelajaran Holistik Untuk Menumbuhkan 
Karakter Anak Usia Dini Pada Kelompok B Di RA An Nisa’ Kedawung,  
Tesis Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan karakter anak melalui 
kegiatan pembelajaran holistik pada anak kelompok ”B” RA An Nisa` Kedawung, 
Sragen tahun ajaran 2014/ 2015. Penerima tindakan adalah seluruh anak 
kelompok B RA An Nisa` Kedawung, Sragen tahun ajaran 2014/ 2015 yang 
berjumlah 22 anak.  
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas, dimana 
pelaksanaan tindakan adalah peneliti, sedangkan guru bertindak sebagai 
kolaborator. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi. Analisis data secara deskiptif kualitatif dengan model alur yang 
terdiri atas reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan karakter anak 
secara berarti dalam proses pembelajaran melalui pembelajaran holistik. Hal ini 
dapat dilihat dari kemampuan anak yang meliputi tiga indikator dengan  dua 
belas butir amatan yaitu makan dan minum sendiri, BAK dan BAB sendiri, 
melepas dan memakai baju sendiri, menaruh tasdan tempat minum sendiri, 
menyiapkan makan dan minum sendiri, menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru, mengikuti kegiatan sesuai waktu yang ditentukan, datang sekolah tepat 
waktu, mengikuti peraturan kelas, menjaga barang milik sendiri, menjaga barang 
milik orang lain  dan meminta maaf dan bertanggung jawab jika melakukan 
kesalahan. Pada siklus I peningkatan mencapai 46%, pada siklus ke II mencapai 
61 %, pada siklus III mencapai 81%. Dari Penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan kegiatan pembelajaran holistik dalam pembelajaran di RA dapat 
menumbuhkan karakter anak. 
Kata Kunci : Karakter, Pembelajaran Holistik. 
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Latar Belakang, Zaman selalu berubah setiap waktu, keadaan tidak 
pernah menetap pada suatu titik, tetapi selalu berubah. Kehidupan manusia 
yang juga selalu berubah dari tradisional menjadi modern. Perkembangan 
teknologi juga berubah setiap detik. Segala perubahan tersebut juga 
mempengaruhi perubahan moral dan mental manusia. 
   Sekolah adalah salah satu lembaga yang bertanggungjawab terhadap 
pembentukan karakter pribadi anak (Character building), karenanya disini 
peran dan kontribusi guru sangat dominan. Sebagai suatu lembaga, sekolah 
memilki tanggung jawab moral bagaimana anak didik itu pintar dan cerdas 
sebagaimana diharapkan orang tuanya. Tugas seorang guru tidak hanya 
mengajar, tetapi juga mendidik anak, sehingga anak tidak hanya memiliki 
kecerdasan koqnitif, tetapi juga memiliki karakter yang baik. Ini merupakan 
tujuan dari  pendidikan, yaitu menciptakan keluaran kesejahteraan lahir dan 
batin, terbentuknya manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur, sejahtera lahir dan 
batin, terampil dan memilki jiwa kebangsaan. 
 Pembentukan karakter (Character building) dapat dilakukan 
melalui pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek 
pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). Tanpa 
ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efectif. Dengan 
pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. 
Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan anak 
menyongsong masa depan, karena dengannya seseorang akan dapat 
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berhasil dalm menghadapi segala macam tantangan, termasuk tantangan 
untuk berhasil menjadi akademis. 
Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak dini. Usia 
dini merupakan masa kritis bagi pembentukan seseorang. Banyak pakar 
mengatakan bahwa kegagalan penanaman karakter pada seseorang sejak 
usia dini, akan membentuk pribadi yang bermasalah pada masa dewasanya 
kelak, selain itu, menanamkan moral kepada generasi muda adalah usaha 
yang strategis. 
Pembentukan karakter pada anak harus dibentuk secara sistematis 
dan bersinambungan yang melibatkan aspek  “knowledge” , feeling, loving, 
dan acting. Pembentukan karakter seperti membentuk otot binaragawan, 
yaitu dengan latihan teratur dan berkelanjutan akan menghasilkan otot 
binaragawan yang bagus, demikian karakter pada anak usia dini, harus 
dibentuk sebagus mungkin secara teratur dan berkesinambungan serta 
membutuhkan partisispasi dari semua pihak, baik sekolah, keluarga, dan 
lingkungan masyarakat. 
Anak yang memilki perkembangan social emosinal yang rendah, 
maka kualitas karakternya pun rendah. Rendahnya kualitas karakter akan 
memberikan dampak kesulitan belajar, berinteraksi social, dan tidak mampu 
mengontrol dirinya. Sehingga penanaman karakter sejak usia prasekolah 
sangat penting untuk persiapan mental anak sangatlah penting untuk 
menghadapi jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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Pendidikan di RA/ TK adalah sebagai pondasi dasar pembentukan 
karakter  dan perkembangan social emosional pada anak jalur pendidikan 
formal. Pembelajran di RA/ TK saat ini sudah banyak menyimpang, 
pembelajaran di RA/ TK lebih menitik beratkan pada pembelajaran baca, 
Tulis, Hitung untuk persiapan masuk sekolah dasar, para pendidik 
melupakan bahwa di TK/ RA adalah pendidikan awal anak didunia sekolah 
untuk menanamkan karakter dan perkembangan social emosional anak. 
Semakin banyak anak usia dini saat ini yang tumbuh dan 
berkembang seperti orang dewasa, mulai banyak anak yang meniru tingkah 
laku orang dewasa seperti merokok, lebih menyukai permainan orang 
dewasa, dan lain sebagainya. Banyak pula anak-anak TK/ RA yang selalu 
membantah gurunya, tidak memilki rasa empati dengan temannya, kata – 
kata yang kurang sopan seperti orang dewasa serta kadang guru merasa 
kuwalahan menghadapi anak didiknya. 
Di RA AN NISA’ masih banyak ditemukan anak didik yang kurang 
memahami tentang kedisiplinan dan tanggung jawab, masih banyak anak 
didik yang belum mampu menyelesaikan tugasnya dengan rasa tanggung 
jawab. Masih banyak anak yang terlambat masuk sekolah karena bangun 
kesiangan, dan juga masih banyak anak didik yang belum bisa mandiri, masih 
sering manja  dan meminta bantuan kepada pendidik/ gurunya. Sedangkan 




Maka dari itu penggunaan pembelajaran holistic pada anak usia dini 
adalah salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran di masing-masing lembaga dan diharapkan dapat diterapkan 
sejak siswa masih berusia dini. Sehingga akar pembelajaran semakin kuat 
dan dapat dirasakan hasilnya saat mereka dewasa nanti. 
Dengan model pembelajaran holistik dapat mengembangkan dan 
melatih imajinasi anak untuk mengembangkan karakter dan potensi anak. 
Model pembelajaran holistik adalah pembelajaran secara menyeluruh 
terhadap anak dengan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan anak dengan berbagai  kegiatan untuk meningkatkan 
imajinasi dan kreativitas anak. Sehingga penanaman karakter pada anak 
akan lebih mudah dengan pembelajaran yang kreatif. Berdasarkan latar 
belakang masalah di atas penulis meneliti tentang, PENGGUNAAN STRATEGI 
PEMBELAJARAN HOLISTIK UNTUK MENUMBUHKAN KARAKTER ANAK USIA 
DINI DI RA AN NISA’ TAHUN PELAJARAN 2014/ 2015. 
Kajian teori, Apakah karakter itu? Dalam bahasa inggris, kata ini 
dituliskan dengan “character” juga dengan bahasa Jerman juga tertulis 
“character”. Hanya bahasa Indonesia yang menuliskan dengan kata 
“karakter” walaupun terdengar sama dan berarti sama yaitu ciri atau 
tanda khusus dan setiap individu yang menunjukkan adanya kekuatan 
atau kelemahan pada individu tersebut. Ratih Zimer (2011: 16). 
Secara harfiah Furkon mengemukakan bahwa karakter berarti 
kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. 
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Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dan 
yang lain, tabiat, watak. Berkarakter artinya mempunyai watak atau 
berkepribadian (Kamisa: 1997: 28). 
a. Pembelajaran Karakter Sangat Penting Pada Anak Usia Dini 
Megawangi (2010: 26) mengemukakan pendidikan moral pada 
anak usia dini harus dilakukan sejak anak dilahirkan dan pada usia 
dibawah dua tahun dapat dilakukan hanya dengan memberikan kasih 
sayang sebesar-besarnya kepada anak. Diibaratkan sebuah bejana 
yang diisi dengan air yang bersih dan bening maka bejana itu akan 
tetap tampak jernih. Begitu pula dalam hati anak, jika hati anak diisi 
dengan kasih sayang serta kebajikan dan kata-kata yang positif maka 
hati anak pun akan jernih, tetapi jika sejak kecil hati anak terbiasa 
diberikan umpatan dengan kata-kata yang negatif serta perlakuan 
yang buruk maka hati anak tersebut pun akan menjadi buruk. 
Menurut Lickona dalam Megawangi (2010: 28) anak-anak usia 
prasekolah sudah dapat diberikan pendidikan karakter dengan 
mengaktifkan rasa empati anak yang sudah ada, yang merupakan 
bagian dan fitrahnya. Memberikaan cinta dan kasih sayang saja 
tidaklah cukup, tetapi anak perlu diajarkan kedisiplinan, diarahkan 
kepada hal-hal yang baik terutama ketika anak semakin besar. 
Pemberian perilaku positif sejak anak usia prasekolah akan 
membentuk perilaku yang positif pula, interaksi yang baik dengan 
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gurunya, kemampuan mengelola emosi, percaya diri, kemampuan 
berinteraksi dengan kawannya, termasuk kemampuan akademik. 
b. Nilai-Nilai Karakter Yang Perlu Ditanamkan 
Indonesia Heritage Foundation memasukan karakter tersebut 
dalam karakter dasar yaitu Cinta Tuhan dan segenap ciptaanya, 
kemandirian dan tanggung jawab, kejujuran/ amanah, bijaksana, 
hormat dan santun, dermawan, suka menolong dan gotong royong, 
percaya diri, kreatif dan pekerja keras, kepemimpinan dan keadilan. 
Baik dan rendah hati, toleransi, kedamaian dan kesatuan. Character 
counts di Amerika mengidentifikasikan bahwa karakter-karakter yang 
menjadi pilar yaitu dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, 
tanggung jawab, peduli, kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun 
dan integritas. Ari merangkumkan dalam tujuh karakter dasar yaitu 
jujur, tanggung jawab, disiplin, visioner, adil, peduli dan kerjasama. 
Penanaman karakter disekolah harus dilakukan secara 
sistematis, semua pemangku jabatan dan lingkungan bertanggung 
jawab atas perkembangan karakter pada peserta didik. Karakter 
adalah suatu hal yang dapat dilihat tetapi tidak dapat disentuh. 
Sehingga dengan proses pembelajaran yang cocok dan sesuai tingkat 
perkembangan anak diharapkan bapat membantu tumbuhnya 




Rentangan anak usia dini menurut pasal 28 UU Sisdiknas No. 20/ 
2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun, sementara menurut kajian rumpun 
keilmuan PAUD dan penyelenggaraanya di beberapa nagara, PAUD 
dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun. Anak usia dini dibagi menurut tingkat 
usia antara lain: 1) Infant (0-1 tahun), 2 )Toddler (2-3 tahun),                     
3) Prescholl/ Kindergarten children (3-6 tahun ) dan 4) Early Primary 
School (6-8 tahun ). 
Pembelajaran holistik adalah pendidikan yang memberi 
kebebasan siswa didik untuk mengembangkan diri tidak saja secara 
intelektual, tapi juga memfasilitasi perkembangan jiwa dan raga secara 
keseluruahn sehingga tercipta manusia merdeka seperti ungkapan Ki 
Hadjar Dewantara, Bapak Pendidikan Nasional “manusia utuh merdeka 
yaitu manusia yang hidupnya lahir atau bathin tidak tergantung kepada 
orang lain, Akan tetapi bersandar atas kekuatan sendiri.” 
Menurut Megawangi tujuan pembelajaran Holistik adalah : 
1) Menyiapkan individu sebagai life long learners (pembelajaran 
sejati). 
2) Menyiapkan individu yang mempunyai komitmen 
terhadap/perdamaian dan perwujudan dunia yang lebih baik. 
3) Menyiapkan individu yang mempunyai daya saing tinggi dunia 
kerjanya. 
  Setelah dikumpulkan dan berbagai sumber ada tiga prinsip 
efektif bagi pendidikaan dasar menurut Megawangi (2010: 40) yaitu 
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pertama pembelajaran memerlukan partisipatif aktif.   Kedua setiap 
anak belajar dengan kecepatan yang berbeda. Ketiga suasana kelas 
harus kondusif, dalam proses pembelajaran harus aman, bersih, 
nyaman dan lain sebagainya sehingga anak didik akan merasa betah 
untuk belajar dan juga untuk para pendidik harus mencerminkan 
sikap yang mengayomi dan penuh kasih sayang sehingga anak pun 
merasa aman dan nyaman.  
Dan ketiga prinsip pembelajaran tersebut haruslah dipenuhi 
untuk pembelajaran secara holistik dalam suatu kelas, sehingga 
pembelajaran tidak hanya terpusat pada guru, disini guru adalah 
fasilitator dalam pembelajaran untuk pembentukan karakter anak 
yang tentunya harus dibantu dengan lingkungan yang kondusif serta 
bantuan orang tua untuk membantu pembentukan karakter anak 
saat anak di rumah. 
Aplikasi pendidikan holistik yang dilakukan di sekolah 
merupakan tanggung jawab dan kepala sekolah dengan dukungan 
dan seluruh warga sekolah dan juga orang tua murid, karena 
pendidikan ini tidak dapat dilakukan sendini dan secara instan, 
sehingga sekolah harus memiliki visi yang jelas dalam 
mengembangkan karakter anak menjadi baik, model pembelajaran 




1) Memakai acuan nilai-nilai yang tertuang ke dalam 9 pilar 
karakter yang direfleksikan kedalam modul kegiatan dikelas.  
2) Mengajarkan pilar-pilar dalam kurun waktu 2 tahun sekolah,   
dimana tema setiap pilar ditukar secara bergantian setiap 2 
atau 3 minggu sekali. 
3) Menggunakan sistem pembelajaran terpadu berbasis karakter. 
Pilar karakter diintegrasikan pada pembelajaran sentra (TK).  
4) Menggunakan teori DAP dan teori Kecerdasan majemuk, 
metode     pelajaran yang merangsang daya minat anak. 
5) Menerapkan co-parenting, dimana orang tua diberi surat 
pemberitahuan setiap awal pilar dimulai, dan orangtua 
dihimbau untuk menerapkannya di rumah. 
6) Sembilan kecerdasan tersebut menggambarkan bagaimana 
gaya belajar anak, sehingga guru dituntut untuk kreatif 
sehingga anak-anak yang memiliki kecerdasan tersebut dapat 
mengembangkan kecerdasan mereka secara maksimal, 
karakter anak pun akan berkembang dengan adanya 
pembelajaran yang sesuai dan memfokuskan pada 
perkembangan karakter anak dalam pembelajaran holistik 
harus melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
 
Metode penelitian, penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui tiga siklus. Setiap 
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siklus dilakukan krgiatan yang berbeda- beda untuk membuat 
penelitian lebih bervareasi dan dapat nemcapai tujuan penelitian. 
Setiap siklus dilaksanakan selama 5 hari pembelajaran dengan tema 
yang berbeda-beda, pada siklus pertama peneliti menggunakan 
gambar dan buku cerita dalam penyampaian pilar karakter,  pada 
kegiatn siklus dua peneliti menggunakan media proyektor untuk 
berdiskusi dengan anak dan menonton film tentang karakter yang 
diajarkan dan kemudia pada siklus ketiga anak diajak langsung 
terlibat mempraktekkan tentang karakter yang diajarkan dengan 
bermain perang dan pemberian tugas kepada anak. Pengunpulan 
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, pencatatan 
lapangan dan dokumentasi. Setelah itu ditarik kesimpulan umtuk 
mengetahui keberhasilan atau kegagalan penelitian. 
Pembahasan, Hasil penelitian diperoleh peningkatan yang signifikan 
tentang karakter anak. Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-
beda. Sehingga bervareasi pertumbuhannya. Terlihat ada pertumbuhan 
pada sertiap siklusnya. Sebelum tindakan karakter kemandirian muncul 34%, 
siklus I 43%, siklus II 57% dan siklus III 75%. Sedangkan karakter kedisiplinan 
sebelum tindakan muncul 42%, Siklus I 50%, Siklus II 61% dan siklus III 78%. 
Dan karaktertanggungjawab sebelum tindakan 32%, Siklus I 39%, Siklus II 
54% dan siklus III 78%. 
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Walaupun ada 2 anak yang belum mencapai prosentase 
maksimal namun rata-rata kelas sudah mencapai target yang 
ditentukan. 
Kesimpulan, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran holistik dapat menumbuhkan karakter 
anak , dan karakter yang muncul tertinggi adalah kedisiplinan dan 
tanggungjawab, sedang karakter kemandirian masih rendah 
walaupun sudah mencapai target yang ditentukan. Kemandirian 
kurang karena anak masih terlalu manja dengan orang tuanya dan 
terkadang orangtua belum tega membiarkan anaknya 
menyelesaikan aktivitas secara mandiri. 
Untuk menumbuhkan karakter mandiri secara maksimal 
pendidik harus memberikan motivasi dan dorongan kepada anak 
untuk melakukan tugasnya secara mandiri baik dirumah dan 
disekolah. Sehingga pembelajaran holistik dapat menumbuhkan 
karakter anak secara maksimal. 
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